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Timur 

 
Abstrak – Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh model inkuiri terstruktur terhadap kemampuan 
scientific explanation siswa dalam pembelajaran fisika di SMA. Terdapat keterkaitan antara pembelajaran 
berbasis penyelidikan dengan kemampuan scientific explanation siswa, karena kegiatan penyelidikan dapat 
dijadikan sebagai komponen dalam melatih kemampuan bernalar. Penelitian ini berjenis kuasi eksperimen 
dengan desain Non Equivalent Control Group disertai pendekatan pretest dan posttest. Terdapat dua kelompok 
atau kelas dalam penelitian ini, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Populasi penelitian adalah siswa kelas 

XI MIPA di SMAN 1 Banyuwangi tahun akademik 2019/2020. Pengambilan sampel menggunakan metode 
purposive sampling hingga ditetapkan kelas XI MIPA 4 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 2 sebagai 
kelas kontrol. Pembelajaran fisika dengan menerapkan model inkuiri terstruktur dilakukan di kelas eksperimen 
dan pembelajaran secara konvensional dilakukan pada kelas kontrol. Data yang diperoleh adalah data 
kuantitatif berupa kemampuan scientific explanation yang diukur menggunakan tes essai. Analisis data 
menggunakan uji normalitas dan uji hipotesis independent sample t-test pada SPSS 23. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan scientific explanation kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas 
kontrol. Berdasarkan uji statistik diperoleh hasil bahwa kemampuan scientific explanation antara kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol berbeda secara sigifikan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
implementasi model inkuiri terstruktur dalam pembelajaran fisika berpengaruh secara signifikan terhadap 
kemampuan scientific explanation siswa SMA. 
 

Kata Kunci: scientific explanation, inkuiri terstruktur, pembelajaran fisika. 
  

I. PENDAHULUAN 

 

Hakikat fisika merupakan proses (a way of 

investigation), produk (a body of knowledge), 
dan sikap (a way of thinking) [1]. Pada 

pembelajaran fisika di sekolah dituntut untuk 

membentuk dan membangun generasi baru 
yang kompeten dalam bidang materi yang 

diajarkan. Kegiatan pembelajaran yang 

berkualitas didukung dengan sumber-sumber 
belajar yang memadai dapat mengantarkan 

siswa pada lulusan yang memiliki kompetensi 

yang baik. Salah satu indikator yang menjadi 
acuan keberhasilan sekolah dalam menerapkan 

kegiatan belajar mengajar adalah nilai ujian 
nasional. Hal tersebut didukung oleh pendapat 

Purnamasari [2] yang menyatakan bahwa ujian 

nasional adalah suatu kegiatan yang menjadi 
tolak ukur utama suatu sekolah atas 

keberhasilannya dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran. 
Menurut data Kemendikbud, hasil nilai ujian 

nasional mata pelajaran fisika di SMAN 1 

Banyuwangi dalam beberapa tahun terakhir 
termasuk dalam kategori kurang memuaskan. 

Hal tersebut berkaitan dengan pembelajaran 
fisika yang memerlukan pemahaman konsep 

yang mendalam bagi siswa sehingga dapat 

diterapkan langsung pada kehidupan sehari-
hari. Pemahaman konsep siswa berkaitan 

langsung dengan proses dalam berpikir, yaitu 

berpikir tingkat tinggi. Kegiatan berpikir yang 
melibatkan level kognitif ini sangat penting 

sebagai ukuran tingkat keberhasilan 

pembelajaran karena segala aktivitas belajar 
selalu melibatkan keterampilan berpikir [3]. 

Namun demikian, hasil survei menunjukkan 

bahwa kegiatan ini dalam pembelajaran fisika 
jarang sekali dilibatkan [4]. 

Proses pembelajaran diharapkan tidak 
hanya untuk mencapai hasil belajar kognitif 

level rendah saja, namun siswa perlu memiliki 

kemampuan yang lebih, salah satunya adalah 
kemampuan dalam bernalar secara ilmiah. 

Penalaran ilmiah merupakan suatu kegiatan 

yang melibatkan proses berpikir untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan dengan 

didasarkan pada bukti nyata yang dapat 

menguatkan argumen untuk menarik sebuah 
kesimpulan [5]. Pendapat lain mengatakan 
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bahwa keterampilan abad 21 yang sangat 
penting diterapkan di kelas sains saat ini 

adalah keterampilan bernalar [6].  

Kemampuan bernalar sangat penting 
diterapkan sebagai bekal menghadapi 

tantangan global abad 21. Kemampuan 
bernalar yang banyak mendapat perhatian 

dalam penelitian saat ini adalah kemampuan 

bernalar berbasis bukti, salah satunya adalah 
kemampuan scientific explanation. 

Kemampuan scientific explanation merupakan 

suatu kemampuan, baik secara lisan maupun 
tulisan dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan dengan menganalisis suatu bukti 

sebagai penguat penjelasan secara ilmiah [7]. 
Pendapat lain mengatakan bahwa kemampuan 

scientific explanation adalah sebuah 

kemampuan kompleks yang didalamnya 
terdapat artikulasi teori, mencari serta 

memahami bukti sebagai pendukung atau 
pelemah suatu penjelasan [8]. Pendapat lain 

juga mengatakan bahwa kemampuan scientific 

explanation adalah sebuah pernyataan 
hubungan sebab-akibat tentang mengapa atau 

bagaimana sesuatu dapat terjadi dengan 

menggunakan prinsip-prinsip ilmiah [9]. 
Kemampuan scientific explanation memiliki 

tiga aspek, yaitu klaim, bukti, dan penalaran 

[10]. Klaim merupakan suatu pernyataan atau 
jawaban dari suatu permasalahan. Bukti 

merupakan suatu bukti nyata pada fenomena 
alam secara ilmiah. Penalaran merupakan 

suatu penjelasan berupa kesimpulan yang 

menghubungkan antara bukti dan klaim 
(bagaimana bukti tersebut dapat mendukung 

klaim yang dibuat). Ketiga aspek merupakan 

satu kesatuan dalam keterampilan 
memberikan penjelasan secara ilmiah. 

Pemahaman konsep fisika siswa dapat 

maksimal apabila siswa dapat menghubungkan 
konsep yang sedang dipelajari dengan 

fenomena alam yang terjadi secara nyata 
disertai dengan pemahaman terhadap bukti dan 

penjelasan ilmiah. Dengan demikian 

kemampuan memberikan penjelasan secara 
ilmiah merupakan kemampuan penting yang 

harus dimiliki oleh siswa. Selain memberikan 

deskripsi tentang fenomena alam, kemampuan 
scientific explanation juga melibatkan siswa 

untuk menjawab pertanyaan tentang mengapa 

sesuatu tersebut dapat terjadi [11-13].  
Walaupun scientific explanation sebagai 

kemampuan yang sangat penting bagi siswa, 

namun fakta di lapangan menunjukkan bahwa 
siswa sering mengalami kesulitan dalam 

membuat penjelasan disertai dengan bukti 
yang ilmiah [14]. Hal tersebut didukung hasil 

penelitian yang menyatakan bahwa siswa 
kesulitan dalam menunjukkan kemampuan 

scientific explanation karena membutuhkan 

proses yang kompleks seperti mengumpulkan 
bukti agar memperkuat klaim yang dibuat, 

kemudian dapat mengkomunikasikan melalui 
penalaran ilmiah [15]. Hasil studi [16] 

menyebutkan bahwa kemampuan bernalar dan 

menjelaskan secara ilmiah siswa di Indonesia 
menempati urutan kesembilan terbawah dari 

seluruh negara yang tergabung dalam PISA 

pada tahun 2015. Tercatat nilai rata-rata 
ketetapan PISA dalam bidang sains adalah 493 

dan Indonesia hanya mendapat nilai 403. Hal 

tersebut sangat jauh dari harapan dan 
menunjukkan bahwa siswa Indonesia sangat 

kurang dalam menggunakan pengetahuan 

ilmiah untuk menginterpretasikan data sebagai 
kesimpulan ilmiah yang valid. Untuk itu perlu 

dilakukan inovasi pembelajaran agar masalah 
tersebut dapat diselesaikan, salah satunya 

adalah mencoba menerapkan model 

pembelajaran yang dapat menstimulus siswa 
agar dapat melatih kemampuan scientific 

explanation. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kemampuan scientific explanation siswa dapat 

dikembangkan melalui proses penyelidikan 

ilmiah [15]. Pendapat lain menyatakan bahwa 
kemampuan siswa dalam berargumen dan 

menjelaskan argumennya dapat dilatih 
menggunakan model pembelajaran berbasis 

inkuiri [17]. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut maka dapat dikatakan bahwa 
pembelajaran yang cocok digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan scientific 

explanation siswa adalah model pembelajaran 
inkuiri. 

Inkuiri merupakan model pembelajaran 

yang melibatkan aktivitas siswa secara 
maksimal dalam serangkaian aktivitas mencari 

dan menyelidiki secara sistematis, kritis, dan 
logis sehingga siswa dapat mengkonstruksi 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan secara 

mandiri sebagai bentuk perubahan perilaku 
[18]. Hal tersebut didukung dengan pernyataan 

bahwa model pembelajaran inkuiri adalah 

kegiatan berbasis proyek pemecahan masalah 
yang berinterpretasi pada kontruktivisme 

dengan siswa sebagai pusat utama dalam 

pembelajaran [19]. Sintakmatik model 
pembelajaran inkuiri meliputi: (1) 

mendapatkan perhatian dan menjelaskan 

proses inkuiri, (2) menyajikan permasalahan 
atau kejadian nyata dalam kehidupan sehari-

hari pada siswa, (3) merumuskan masalah dan 
mengajukan hipotesis, (4) membimbing siswa 
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dalam mengumpulkan data untuk menguji 
hipotesis, (5) merumuskan penjelasan dan 

membuat kesimpulan, serta (6) merefleksikan 

dan mengevaluasi proses pembelajaran dalam 
pemecahan suatu masalah [20]. 

Walaupun kegiatan inkuiri dapat dikaitkan 
dengan kemampuan bernalar namun dalam 

implementasinya sering mengalami kendala. 

Siswa cenderung merasa kesulitan dengan 
kegiatan belajar berbasis penyelidikan [21]. Hal 

tersebut didukung oleh penelitian [22] yang 

menyatakan bahwa model pembelajaran inkuiri 
sulit diterapkan pada siswa yang cenderung 

kurang aktif karena sangat menekankan pada 

keaktifan siswa dan peran guru lebih sedikit 
dalam pembelajaran sehingga siswa cenderung 

kesulitan dalam menerima materi pelajaran. 

Alternatif dari permasalahan tersebut adalah 
dengan menggunakan model pembelajaran 

inkuiri dengan level inkuiri paling rendah, yaitu 
inkuiri terstruktur. Model pembelajaran inkuiri 

terstruktur merupakan salah satu model 

pembelajaran inkuiri dengan level paling 
rendah dan cocok diterapkan pada siswa yang 

belum pernah mendapatkan model 

pembelajaran inkuiri sebelumnya [23]. Model 
pembelajaran inkuiri terstruktur dikatakan 

sebagai pembelajaran inkuiri dengan level 

terendah dikarenakan memiliki porsi bimbingan 
guru lebih banyak namun masih dalam 

penyelidikan siswa secara mandiri. Dalam 
pelaksanaannya, prosedur penelitian dibuat 

dan dirancang oleh guru, siswa hanya sebagai 

pelaksana penyelidikan [24]. Siswa melakukan 
analisis hasil dan kesimpulan sedangkan dalam 

penentuan topik, pertanyaan, bahan, serta 

prosedur dilakukan oleh guru [21]. 
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji kemampuan 

scientific explanation siswa dalam 
pembelajaran fisika dengan menerapkan model 

inkuiri terstruktur serta mengkaji pengaruh 
model inkuiri terstruktur terhadap kemampuan 

scientific explanation siswa dalam 

pembelajaran fisika di SMA. 
  

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

 

Penelitian ini berjenis kuasi eksperimen 
dengan menggunakan desain Non Equivalent 

Control Group disertai pendekatan pretest dan 

posttest. Dalam pelaksanaannya, terdapat dua 
kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Pemilihan kelas tersebut tidak 

ditentukan secara random melainkan dengan 

menggunakan metode purposive sampling, 
yaitu berdasarkan kriteria tertentu. 

Penelitian dilakukan di SMAN 1 Banyuwangi 

di kelas XI MIPA pada semester ganjil tahun 
ajaran 2019/2020. Pembelajaran fisika 

dilakukan selama 3 pertemuan pada masing-
masing kelas dengan materi fluida statis 

(hukum hidrostatis, hukum Pascal, dan hukum 

Archimedes). Sampel yang digunakan pada 
penelitian ini ditentukan oleh peneliti dengan 

kriteria tertentu, yaitu rata-rata kedua kelas 

hampir sama, jumlah laki-laki dan perempuan 
yang sama, materi pembelajaran fisika yang 

sama, serta guru fisika yang sama. Sampel 

penelitian yang digunakan adalah siswa kelas 
XI MIPA 4 sebagai kelas eksperimen dan kelas 

XI MIPA 2 sebagai kelas kontrol. Jumlah 

sampel yang digunakan pada masing-masing 
kelas adalah 39 orang. 

Pelaksanaan pembelajaran pada kelas 
eksperimen berbeda dengan kelas kontrol. 

Pada kelas eksperimen menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terstruktur, sedangkan 
pada kelas kontrol menggunakan model 

pembelajaran konvensional, yaitu dengan 

metode ceramah, tanya jawab, dan 
penugasan. Data yang didapatkan pada 

penelitian berupa data kuantitatif. Metode yang 

digunakan untuk mendapatkan data adalah 
menggunakan instrumen pengumpulan data 

berupa tes. Tes berupa soal essai yang 
berjumlah 3 butir soal. Soal tersebut berupa 

suatu permasalahan yang cara menjawabnya 

menuntut siswa untuk menyertakan klaim, 
bukti, serta penalaran pada tiap butir soal. 

Cara menilai hasil tes tersebut adalah dengan 

berdasarkan kriteria penskoran penilaian 
kemampuan scientific explanation yang 

diadaptasi dari [25] sebagaimana ditunjukkan 

pada Tabel 1. 
 

TABEL 1 PENSKORAN KEMAMPUAN SCIENTIFIC EXPLANATION 
Komponen Indikator Penilaian Skor 

Klaim   Siswa tidak memberikan jawaban   0   

Siswa memberikan jawaban yang 

tidak benar   

1   

Siswa memberikan jawaban yang 
benar   

2   

Bukti   Siswa tidak memberikan bukti   0   

Siswa memberikan satu bukti yang 
tidak tepat   

1   

Siswa memberikan satu bukti yang 
tepat   

2   

Siswa memberikan bukti lebih dari 
satu yang tepat   

3   

Penalaran   Siswa tidak memberikan penjelasan 

untuk bukti   

0   

Siswa memberikan penjelasan yang 

kurang tepat atau tidak dapat 
menghubungkan antara klaim 

1   
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dengan bukti   

Siswa memberikan penjelasan yang 
tepat untuk satu bukti dan dapat 

menghubungkan klaim dengan bukti   

2   

Siswa memberikan penjelasan yang 

tepat lebih dari satu dan dapat 
menghubungkan antara klaim 

dengan bukti   

3 

 

Cara memperoleh nilai akhir kemampuan 

scientific explanation adalah dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut. 

 �ℎ  � �ℎ � �  × % 

 

Hasil data berupa tes kemampuan scientific 

explanation tersebut kemudian dianalisis 
menggunakan uji normalitas data dan uji 

hipotesis independent sample t-test pada SPSS 

23.  
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat dilihat melalui nilai 
pretest kemampuan scientific explanation yang 

didapatkan di awal penelitian sebelum proses 

pembelajaran fluida statis dan melalui skor 
posttest kemampuan scientific explanation 

yang didapatkan di akhir penelitian setelah 

proses pembelajaran fluida statis selama 3 
pertemuan pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Hasil pretest dan posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol beserta deskripsi 
skor disajikan pada Tabel 2 dan Tabel 3 

berikut. 
 

TABEL 2 SKOR PRE-TEST DAN POST-TEST KEMAMPUAN SCIENTIFIC 

EXPLANATION SISWA 

Kelas 

Pre-test Post-test 

Skor 

Rerata 

Standar 

Deviasi 

Skor 

Rerata 

Standar 

Deviasi 

Eksperimen 26,91 10,73 74,90 12,33 

Kontrol 27,02 10,64 50,96 11,56 

 
TABEL 3 DESKRIPSI SKOR PRE-TEST DAN POST-TEST KEMAMPUAN 

SCIENTIFIC EXPLANATION SISWA 

Test 
Nilai 

Tertinggi 
Nilai 

Terendah 
Jumlah Siswa 

Eksperimen Kontrol 

Pre-test 45,8 12,5 
39 39 

Post-test 95,8 29,2 

 

Berdasarkan analisis uji normalitas pada 
data pretest didapatkan bahwa nilai Sig. (2-

tailed) kelas eksperimen dan kelas kontrol 
secara berturut-turut adalah 0,077 dan 0,090. 

Data tersebut dikatakan terdistribusi normal 

karena nilai Sig (2-tailed) pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol lebih besar dari 
0,05. Kemudian dilakukan analisis uji t-test 

menggunakan uji Parametrics-Independent 

Sample T-Test pada data posttest. 
Berdasarkan analisis tersebut diperoleh nilai 

sig. (2-tailed) 0,000. Karena menggunakan uji 
1 pihak maka nilai tersebut harus dibagi 2 dan 

didapatkan nilai sig. (2-tailed) adalah 0,000. 

Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, maka H0 
ditolak dan Ha diterima. Hasil analisis tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan scientific 

explanation antara kelas eksperimen dengan 
kelas kontrol berbeda secara signifikan. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

model pembelajaran inkuiri terstruktur 
berpengaruh secara signifikan terhadap 

kemampuan scientific explanation siswa SMA. 

 
B. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan pada kelas XI MIPA 
4 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 

2 sebagai kelas kontrol. Pada awal penelitian 

dilakukanlah tahap pengambilan data pretest 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal 

ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

awal terhadap scientific explanation siswa. 
Pada tabel 2 bagian pretest menunjukkan 

bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

memiliki skor rerata yang hampir sama yakni 
26,91 pada kelas eksperimen dan 27,02 pada 

kelas kontrol. Tabel 2 bagian pre-test juga 
menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol memiliki standar deviasi 

yang hampir sama pula yakni 10,73 pada kelas 
eksperimen dan 10,64 pada kelas kontrol. 

Berdasarkan data tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat kesetaraan kemampuan awal 
scientific explanation siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Setelah 

dilakukan pretest, dilakukanlah proses 
pembelajaran pada kedua kelas tersebut. Pada 

kelas eksperimen dilakukan pembelajaran 
fisika dengan menerapkan model inkuiri 

terstruktur sedangkan pada kelas kontrol 

dilakukan pembelajaran secara konvensional 
dengan menerapkan metode ceramah, tanya 

jawab, dan penugasan. 

Pada pertemuan pertama pembelajaran 
fisika di kelas eksperimen, peneliti menerapkan 

model pembelajaran inkuiri terstruktur dengan 

materi hukum hidrostatis. Pada proses 
pembelajaran ini siswa diberikan sebuah 

permasalahan yang tercantum dalam lembar 

kerja inkuiri. Model inkuiri terstruktur ini 
memudahkan siswa untuk cepat dan tanggap 

dalam menyelesaikan permasalahan yang 
terdapat di lembar kerja inkuiri dikarenakan 
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siswa diberikan porsi bimbingan guru yang 
lebih banyak dalam kegiatan penyelidikannya. 

Siswa dapat lebih mudah menjawab klaim 

tentang permasalahan hukum hidrostatis pada 
lembar kerja inkuiri. Setelah itu untuk menguji 

kebenaran klaim siswa melakukan praktikum 
sebagai sarana mendapatkan sebuah bukti 

yang dapat memperkuat klaim. Selanjutnya 

siswa menganalisis data yang diperoleh dan 
menginterpretasikan data tersebut terhadap 

grafik hubungan antar variabel untuk 

mendapatkan persamaan yang dapat dijadikan 
acuan untuk membuat sebuah kesimpulan atau 

penjelasan secara ilmiah yang terdapat pada 

lembar kerja inkuiri. Dari serangkaian kegiatan 
tersebut peran guru sangat intensif dalam 

membimbing jalannya penyelidikan. 

Pada pertemuan kedua pembelajaran fisika 
di kelas eksperimen menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terstruktur dengan materi 
hukum Pascal. Siswa semakin aktif dalam 

menyelesaikan lembar kerja inkuiri. Siswa 

lebih cepat dan tanggap dalam memberikan 
klaim, mengumpulkan bukti melalui praktikum, 

mengintepretasikan data dalam bentuk grafik 

hubungan variabel untuk mendapatkan 
persamaan, serta siswa lebih jelas dalam 

membuat klaim, bukti, dan penalaran pada 

lembar kerja inkuiri dibandingkan dengan 
pertemuan sebelumnya. Peran guru pada 

pertemuan kedua tetap sama seperti 
pertemuan pertama, namun sudah sedikit 

diturunkan porsi bimbingannya karena siswa 

sudah lebih paham dan mandiri. 
Pada pertemuan ketiga pembelajaran fisika 

di kelas eksperimen diberikan perlakuan yang 

sama seperti pertemuan sebelumnya yakni 
model pembelajaran inkuiri terstruktur dengan 

materi hukum Archimedes. Pada pertemuan ini 

juga diberikan permasalahan tentang hukum 
Archimedes. Hasil yang didapatkan yakni siswa 

terlihat lebih aktif dan jelas dalam 
menyelesaikan permasalahan dalam menyusun 

klaim, bukti, serta memberikan penalaran 

dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya. 
Peran guru pada pertemuan ketiga tetap sama 

seperti pertemuan sebelumnya namun sudah 

sedikit lebih diturunkan porsi bimbingannya 
karena siswa sudah lebih paham dan mandiri. 

Pembelajaran fisika yang diterapkan di kelas 

kontrol berbeda dengan kelas eksperimen, yaitu 
menggunakan model pembelajaran 

konvensional dengan metode ceramah, tanya 

jawab, dan penugasan. Pada kelas kontrol 
menggunakan lembar kerja yang biasa 

digunakan di sekolah. Aktivitas siswa pada 
kelas kontrol cenderung kurang aktif 

dibandingkan dengan kelas eksperimen karena 
sebagian besar pembelajaran masih berpusat 

pada guru. Perbedaan juga terlihat pada setiap 

pertemuan di kelas kontrol, siswa masih 
merasa kesulitan dalam membuat suatu 

penjelasan secara ilmiah. 
Setelah proses pembelajaran selama tiga 

pertemuan selesai, dilakukanlah posttest pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil nilai 
posttest ini yang akan dijadikan pedoman 

tentang adanya perbedaan yang signifikan 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Pada Tabel 2 bagian posttest menunjukkan 

bahwa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol memiliki skor rerata yang berbeda 
yakni 74,90 pada kelas eksperimen dan 50,96 

pada kelas kontrol. Tabel 2 bagian posttest 

juga menunjukkan bahwa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol memiliki standar 

deviasi yang berbeda pula yakni 12,33 pada 
kelas eksperimen dan 11,56 pada kelas 

kontrol. Berdasarkan data uji statistik 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
kemampuan akhir scientific explanation siswa 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dikarenakan nilai rerata kemampuan scientific 
explanation siswa pada kelas eksperimen lebih 

tinggi daripada nilai rerata kelas kontrol.  

Perbedaan tersebut karena adanya 
perbedaan perlakuan model dari peneliti yang 

telah dijelaskan sebelumnya. Model 
pembelajaran inkuiri terstruktur yang 

diterapkan pada kelas eksperimen mampu 

memicu siswa untuk lebih aktif, kritis dalam 
menyelesaikan masalah, serta mampu 

membuat penjelasan secara ilmiah dengan 

lebih baik dibandingkan siswa dengan model 
pembelajaran di kelas kontrol. Hal tersebut 

berdampak pada nilai rerata posttest 

kemampuan scientific explanation pada kelas 
eksperimen lebih tinggi dari pada nilai rerata 

posttest kemampuan scientific explanation 
pada kelas kontrol.  

Hasil analisis data penelitian menggunakan 

uji hipotesis independent sample t-test 
menunjukkan bahwa model pembelajaran 

inkuiri terstruktur berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan scientific explanation 
siswa SMA. Hal tersebut sesuai dengan hasil 

penelitian [26] bahwa model pembelajaran 

berbasis penyelidikan dapat mengembangkan 
keterampilan penyelidikan sehingga 

kemampuan scientific explanation siswa dapat 

meningkat. Penelitian lain [21] mengatakan 
bahwa kemampuan bernalar siswa dapat 

meningkat dengan adanya penerapan model 
pembelajaran inkuiri terstruktur.  
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN   
 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas 

didapatkan kesimpulan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara skor rerata 
kemampuan scientific explanation siswa kelas 

kontrol dan siswa kelas eksperimen. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa model inkuiri 
terstruktur berpengaruh terhadap kemampuan 

scientific explanation siswa dalam 

pembelajaran fisika di SMA. 
 

B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan di 

atas maka saran yang tepat dari peneliti adalah 

sebagai berikut: (1) pada pembelajaran fisika di 
sekolah akan lebih baik apabila melibatkan 

siswa dalam proses penyelidikan meskipun 

sarana dan prasarana dalam laboratorium 
kurang mendukung, dikarenakan saat ini sudah 

tersedia aplikasi virtual lab; (2) apabila dalam 

sebuah praktikum menggunakan aplikasi virtual 
lab, akan lebih baik apabila pada setiap 

kelompok terdapat minimal satu komputer atau 

laptop.  
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